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Prosedur Penyelesaian Beras Turun Mutu Melalui Reproses Pada Perum 

Bulog 

 

 

ABSTRAK 

Beras akan mengalami penurunan mutu seiring waktu dalam proses penyimpanan 

dan juga faktor lain yang menyebabkan beras tersebut mengalami penurunan mutu. 

Untuk mengatasi hal tersebut, Bulog berusaha dalam melakukan upaya untuk 

mengembalikan kondisi beras seperti semula. Penulisan ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menerangkan proses penyelesaian beras turun mutu melalui 

reproses sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan pada Perum Bulog. 

Penulisan ini menggunakan data yang diperoleh dengan cara wawancara langsung 

dengan narasumber yang berasal dari Perum Bulog, dan mengumpulkan data-data 

yang relevan dengan penulisan. 

Kata Kunci: Beras, Turun Mutu, Reproses 

 

 

ABSTRACT 

Rice will experience a decrease in quality over time in the storage process and also 

other factors that cause the rice to experience a reduction in quality. To overcome 

this Bulog is trying to restore rice's condition to its original state. This writing aims 

to discover and explain the process of settling down quality rice through 

reprocessing by the procedures set at Perum Bulog. This writing uses data obtained 

by direct interviews with sources from Perum Bulog, and collecting data relevant 

to the writing. 

Keywords: Rice, Quality Decrease, Reprocess 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

 Beras adalah barang kebutuhan pokok hasil pertanian yang sangat 

berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi dan/atau kepentingan hajat hidup orang 

banyak. Barang kebutuhan pokok adalah barang yang menyangkut hajat hidup 

orang banyak dengan skala pemenuhan kebutuhan yang tinggi serta menjadi faktor 

pendukung kesejahteraan masyarakat sesuai dengan Pasal 1 angka 1 Perpres 71 

Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan Barang Kebutuhan Pokok dan 

Barang Penting. Mengingat bahwa populasi Indonesia mengkonsumsi beras dalam 

kualitas besar karena beras merupakan makanan utama bagi orang Indonesia, beras-

beras yang disimpan dan akan dijual untuk dikonsumsi harus dalam keadaan yang 

baik dan layak. Oleh karena itu, pemerintah berupaya untuk menjaga ketersediaan 

beras agar selalu memiliki kualitas mutu yang baik dan terpelihara. 

 Bulog sebagai lembaga pemerintah yang mendapat penugasan dari tahun 

1967 untuk mengelola beras cadangan pemerintah dengan jumlah besar dan 

menyimpan dalam jangka waktu lama. Beras yang masuk ke Bulog disimpan dalam 

jangka waktu 1 tahun. Kementrian pertanian melakukan riset bahwa normalnya 

jangka waktu penyimpanan beras hanya tahan sampai 4 bulan, setelah 4 bulan maka 

beras akan wajar jika mengalami perubahan warna, muncul debu, menjadi bau 

tengik dan juga muncul kutu. 

  Beras mengalami turun mutu karena aktivitas alami yang terjadi pada beras 

itu sendiri yang terjadi karena suhu udara dan hama. Apabila kualitas beras terjadi 

penurunan dan akan dilakukan penjualan beras maka dilakukan reproses. Dari hal 

tersebut, Bulog melakukan upaya reproses pada beras yang megalami turun mutu. 

Dari kegiatan reproses tersebut diharapkan dapat mengembalikan kondisi beras 

seperti semula.  

 Contoh aktivitas yang tidak normal terjadi pada beras sehingga beras 

mengalami kerusakan, ketika impor beras ke luar negeri yang dikirim menggunakan 

kapal kemudian saat perjalanan beras tersebut terkena air laut dan akan terjadi 
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penggumpalan sehingga membuat beras itu menjadi kering. Hal seperti itu 

menyebabkan beras rusak yang kondisinya tidak bisa dikembalikan seperti semula. 

Beras turun mutu yang kondisinya tidak dapat dikembalikan seperti semula akan 

dilelang dan tidak akan dijual. Beras tersebut tidak layak untuk dikonsumsi dan jika 

akan dijual pasti akan mengalami penurunan harga. Untuk beras yang rusak akan 

dilakukan pengujian di laboratorium untuk menguji kandungan logam beras, 

kandungan microbiologi dan kandungan lain. 

Melihat begitu pentingnya kualitas mutu beras dalam perekonomian, untuk 

menjaga beras tetap dalam keadaan baik dan layak untuk dikonsumsi, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Prosedur Penyelesaian Beras 

Turun Mutu Melalui Reproses Pada Perum Bulog”. 

 

1.2 Tujuan Penulisan 

1. Mendeskripsikan alasan melakukan reproses pada beras turun mutu pada 

Perum Bulog. 

2. Mendeskripsikan upaya yang dilakukan pada beras yang mengalami turun 

mutu pada Perum Bulog. 

3. Mendeskripsikan prosedur penyelesaian beras turun mutu melalui reproses 

pada Perum Bulog. 

4. Mendeskripsikan hal yang dilakukan pada beras turun mutu ketika 

kondisinya tidak bisa dikembalikan seperti semula setelah dilakukan 

reproses pada Perum Bulog. 

 

1.3 Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan 

menambah ilmu mengenai beras turun mutu dan penyelesaiannya melalui 

reproses. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran yang bermanfaat 

terhadap bidang ekonomi mengenai penyelesaian beras turun mutu. 
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b. Dapat menjadi bahan masukan bagi Perum Bulog dalam hal 

penyelesaian beras turun mutu. 

 

1.4 Metodologi Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Metodologi yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian dan 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan dua jenis data, 

yaitu: 

a. Data primer, yaitu data yang diambil secara langsung oleh penulis dari 

sumber pertama, berupa wawancara dengan Kepala Sub Divisi 

Manajemen Mutu Perum Bulog Kantor Pusat. 

b. Data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung, berupa dokumen, buku, catatan, 

dan internet. 

2. Cara Pengumpulan Data 

Selama melakukan penelian, penulis mendapat data untuk melakukan 

penulisan Tugas Akhir dengan menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak terkait untuk 

melengkapi keterangan-keterangan yang ada hubungannya dengan 

penulisan ini. Dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung 

kepada Kepala Sub Divisi Manajemen Mutu dengan memberikan 

pertanyaan, kemudian informan akan diminta menjawab secara terbuka. 

b. Studi Pustaka, yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pencarian pada pustaka yang relevan dan berkaitan dengan topik yang 

dibahas. Bahan pustaka tersebut berupa buku dan jurnal mengenai 

pengertian-pengertian yang berhubungan dengan pokok bahasan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Laporan tugas akhir ini disusun secara sistematis dan terarah sesuai dengan 

ketentuan penulisan tugas akhir dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam 
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memahami isinya. Tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu Bab I adalah 

Pendahuluan, Bab II adalah Tijauan Pustaka, Bab III adalah Gambaran Umum 

Perusahaan, Bab IV adalah Pembahasan mengenai Prosedur Penyelesaian Beras 

Turun Mutu melalui Reproses pada Perum Bulog, dan Bab V adalah Penutup. 

Sistematika dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, dan Bab V dijelaskan sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari Latar Belakang Penulisan, Tujuan Penulisan, Manfaat Penulisan, 

Metodologi Penulisan, dan Sistematika Penulisan. Pada latar belakang penulisan, 

penulis mengemukakan alasan dan gambaran singkat dari isi penulisan. Pada tujuan 

penulisan, penulis mengemukakan beberapa tujuan yang ingin dicapai penulis 

dalam penulisan. Pada manfaat penulisan, penulis mengemukakan manfaat yang 

akan di dapatkan oleh orang banyak dalam penulisan tugas akhir ini. Pada 

metodologi penulisan, penulis mengemukakan beberapa metode yang dipakai 

untuk menyusun penulisan tugas akhir. Pada sistematika penulisan, penulis 

mengemukakan gambaran tentang sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari landasan teori yang digunakan untuk mendasari penulisan tugas 

akhir, yang meliputi; Pengertian Prosedur, Karakteristik Prosedur, Manfaat 

Prosedur, Pengertian Beras, Kandungan Beras, Istilah dan Definisi, Definisi Mutu 

Beras, Klasifikasi Mutu Beras, dan Syarat Mutu Beras. 

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini terdiri dari Tinjauan Umum Perum Bulog, yang meliputi; Profil Perusahaan, 

Visi dan Misi Perum Bulog, Struktur Organisasi, dan Bidang Usaha Perusahaan. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari hasil pembahasan yang membahas Alasan Melakukan Reproses 

Beras Turun Mutu, Upaya  Penyelesaian Beras Turun Mutu, Prosedur Penyelesaian 

Beras Turun Mutu melalui Reproses, dan Hal yang Dilakukan pada Beras Turun 
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Mutu Ketika Kondisinya Tidak Bisa Dikembalikan Seperti Semula Setelah 

Dilakukan Reproses. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran. Pada Bab ini, penulis membuat 

kesimpulan dari pembahasan yang terdapat pada bab sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan pada bab sebelumnya mengenai Prosedur Penyelesaian Beras 

Turun Mutu melalui Reproses pada Perum Bulog, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Beras mengalami penurunan mutu disebabkan oleh berbagai faktor, 

terutama dalam hal penyimpanan. Terlalu lama beras disimpan akan 

membuat beras tersebut mengalami perubahan yang akan mempengaruhi 

tampilan fisik, perubahan warna, bentuk dan tekstur beras. Perubahan fisik 

pada beras bisa disebabkan oleh hama yang menyerang masuk ke dalam 

beras dan membuat tampilan fisik beras bagian dalam menjadi bolong dan 

munyebabkan debu, hal itu membuat nilai jual beras berkurang. Udara 

lembab dan kondisi gudang yang kotor juga akan membuat mutu beras 

menjadi berkurang. Maka dari itu Bulog rutin melakukan monitoring di 

gudang secara keseluruhan dan melakukan upaya pengembalian beras turun 

mutu kepada kondisi seperti semula dengan reproses. 

2. Terdapat 4 metode penyelesaian untuk mengembalikan kondisi beras turun 

mutu seperti semula melalui reproses. Metode penyelesaian beras turun 

mutu melalui reproses, antara lain: blowing, glosor, sosoh, serta sosoh dan 

pengkabutan. 

3. Prosedur penyelesaian beras turun mutu melalui reproses pada Perum Bulog 

berawal dari Kepala Gudang yang membuat laporan tentang kualitas beras 

turun mutu kepada Subdivre. Kemudian Divre membentuk tim untuk 

melakukan uji coba pada beras turun mutu, setelah itu meminta persetujuan 

Divre. Setelah mendapat persetujuan dari Divre maka Divisi P2M 

melakukan dropping biaya dan melaksanakan reproses beras turun mutu 

Tahap 1.  

4. Beras yang kondisinya tidak dapat dikembalikan seperti semula akan 

dilakukan tes pada laboratorium dan jika kondisinya masih di atas ambang  
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batas dan masih bisa dijadikan pakan ternak maka dijual sebagai pakan 

ternak. Untuk beras yang kondisinya sudah sangat rusak dan tidak dapat 

diselamatkan akan dilakukan pemusnahan. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulam yang dirumuskan beserta teori yang dijabarkan 

pada bab pembahasan, sebaiknya Perum Bulog melakukan penyederhanaan dalam 

prosedur penyelesaian beras turun mutu melalui reproses dengan cara 

menyederhanakan prosedural tanpa mengenyampingkan kualitas atau keefektifan 

dan keefesienan kualitas mutu beras. Selain itu, pentingnya kebijakan atas 

penanganan beras turun mutu yang harus dilakukan secara transparan merupakan 

suatu faktor yang menjadi tumpuan atau faktor utama atas respon masyarakat. Oleh 

karena itu, penulis memiliki harapan besar bahwasanya tugas ini dapat 

mengedukasi para pembaca serta menginformasikan kelebihan serta kelemahan 

kebijakan beras turun mutu yang dapat dijadikan bahan koreksi atau evaluasi 

terhadap kebijakan tersebut. 

 Selain itu, beras merupakan makanan pokok bagi masyarakat Indonesia 

sehingga kualitas mutu beras harus sangat diperhatikan. Beras yang beredar di 

masyarakat harusnya adalah beras baik yang layak untuk dikonsumsi. Pada sisi 

lainnya, sosialiasi kebijakan terhadap masyarakat dinilai kurang baik dikarenakan 

masih banyak penolakan yang disuarakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

alangkah baiknya jika inovasi serta langkah yang diambil menggunakan metode 

yang tergolong fleksibel dengan keadaan masyarakat pada umumnya, dengan cara 

itu tinggi kemungkinan akan diterimanya pengimplementasian kebijakan oleh 

masyarakat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang menyebabkan beras mengalami turun mutu? 

2. Mengapa dilakukan penyelesaian beras turun mutu melalui reproses? 

3. Bagaimana upaya penyelesaian beras turun mutu? 

4. Apa yang dilakukan pada beras turun mutu ketika kondisinya tidak bisa 

dikembalikan seperti semula? 
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Lampiran 2. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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